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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan yang didasari pada rumusan masalah yang diajukan. Adapun yang 

menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah, pertama, interaksi yang terjalin 

antara orang Arab dengan penduduk lokal di Gorontalo dalam bentuknya lebih 

bersifat asosiatif. Dalam artian bahwa interaksi yang terjalin bersifat baik. Dan 

selama keberadaan orang Arab di Gorontalo sampai dengan saat ini belum pernah 

terjadi konflik sosial yang mengarah pada persoalan etnik, agama, dan sebagainya. 

Bahkan bisa dikatakan ada penyerapan budaya ataupun kebiasaan orang Arab oleh 

penduduk asli Gorontalo. Seperti misalnya penyebutan kata ana yang berarti aku, dan 

ente yang berarti kamu yang biasanya hanya digunakan oleh orang Arab kini telah 

diserap dan bahkan digunakan dalam komunikasi keseharian orang Gorontalo. 

Bahkan lebih ekstrim lagi di kalangan generasi muda sekarang ini telah manjadi 

identitas orang gorontalo.  

 Jika berbicara mengenai interaksi antar sesama orang Arab di Gorontalo, ada 

sedikit pemandangan yang hampir sama terdapat pada kelompok etnis tertentu dalam 

wilayah baru. Hampir bisa dikatakan orang Arab memiliki ikatan primordial yang 

cukup kuat. Hal ini tetrlihat saat pernikahan. Hampir sebagian besar orang Arab 

menikah dengan sesama orang Arab dengan tujuan untuk mempererat tali 
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persaudaraan sesama orang Arab. Saat ini pemandangan seperti ini mungkin sudah 

kurang intens lagi diterapkan, namun tidak bisa dipungkiri bahwa orang Arab masih 

ada yang mempertimbangkan hal ini.  

 Kedua yaitu terkait dengan peranan orang Arab dalam pergerakan sosial yang 

muncul di Gorontalo, orang Arab telah memperlihatkan eksistensinya sebagai 

masyarakat Gorontalo agar mendapatkan pengakuan secara sosial. Pada masa 

pemerintahan kolonial Belanda, orang Arab menempati golongan kedua bersama 

orang China dalam stratifikasi sosial yang sengaja dibentuk oleh orang Belanda. 

Orang Arab juga terkesan kooperatif dengan pemerintah kolonial Belanda awalnya, 

karena ingin mendapatkan keamanan di wilayah Gorontalo. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya penyambutan Gubernur Jenderal A.C.D. de Graff di Gorontalo 

tepatnya di kampung Arab. Situasi dibuat semeriah mungkin untuk menghormati para 

penjajah yang lama mendiami wilayah Indonesia. 

 Memasuki masa pergerakan nasional orang Arab menunjukkan perannya yang 

cukup berpengaruh di Gorontalo. Dengan mendirikan Madrasah Al Fatah orang Arab 

telah berhasil mencetak generasi yang berpikir kritis dan ikut dalam perlawanan 

kolektif melawan penjajahan Belanda. Salah satu penyebab orang Arab ikut serta 

dalam pergerakan perebutan kekuasaan adalah adanya satu rasa dengan penduduk 

pribumi mengenai ketidakadilan yang diperlakukan oleh pemerintah Kolonial 

Belanda kepada mereka. Belum lagi adanya unsur kepercayaan yang sama dengan 

penduduk lokal dan bertentangan dengan kepercayaan orang Belanda yang semakin 

memperkuat gelombang perlawanan orang Arab dengan mendirikan Partai Arab 
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Indonesia Cabang Gorontalo sebagai salah satu wadah perjuangan orang Arab di 

Gorontalo, 

 Peran orang Arab kembali diperlihatkan saat adanya pergerakan untuk 

membentuk Provinsi Gorontalo. Melalui tokoh – tokoh masyarakat Arab seperti Zein 

Badjeber, mereka telah memainkan peran yang berarti dalam sejarah perjalanan 

daerah Gorontalo menuju sebuah provinsi. Mulai dari pembentukan Presnas P2GTR, 

Deklarasi Pembentukan Provinsi Gorontalo Tomini Raya, sampai pada prose 

perjuangan di tingkat nasional. Pada dasarnya orang Arab telah berhasil 

mengintegrasikan diri dengan lingkungan Gorontalo. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang ditemukan diatas, maka penulis melahirkan 

sebuah pemikiran berupa saran dan rekomendasi kepada :  

1. Pemerintah Daerah : selalu melibatkan seluruh komponen masyarakat dari 

berbagai etnis untuk pembahasan mengenai kehidupan sosial di Gorontalo. 

2. Masyarakat : saling memahami dan menghargai berbagai perbedaan yang 

ada dalam masyarakat karena masyarakat kita pada umumnya adalah 

pluralistik dengan berbagai etnik yang ada termasuk Arab.  
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